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ABSTRACT: Information technology is currently more rapid development. Almost all the equipment is 
controlled by using computer technology. Industrial machines already use computer technology as the 
controlling and production control. In this article the author tries to make an example of computer 
technology that is used to control room lighting with computer technology. Users no longer need to 
walk into the room intended to turn off or turn on the room lights, but only by pushing the button on the 
computer screen only. The author makes the program by using Visual Basic. May be useful. 
Keywords: Visual Basic, Lighting Control, Computer Technology 
 
ABSTRAK : Teknologi informasi saat ini makin pesat perkembangannya. Hampir semua peralatan 
sudah terkendali dengan menggunakan teknologi komputer. Mesin-mesin industri sudah 
menggunakan teknologi komputer sebagai pengendali dan pengontrol produksi. Pada artikel ini 
penulis mencoba membuat suatu contoh teknologi komputer yang digunakan untuk mengontrol lampu 
penerangan ruangan dengan teknologi komputer. Pemakai tidak perlu lagi berjalan ke ruangan yang 
dituju untuk mematikan atau menghidupkan lampu ruangan, tetapi hanya dengan menekan tombol 
yang ada di layar komputer saja. Penulis membuat program dengan menggunakan Visual Basic. 
Semoga dapat bermanfaat. 
Kata Kunci : Visual Basic, Pengontrol Lampu, Teknologi Komputer 
 
1. PENDAHULUAN 
Evolusi dalam dunia IT 
(Information Technology) tidak terlepas dari 
dunia elektronika. Perkembangan teknologi 
elektronika dan komputer sudah semakin 
pesat. Komputer sudah bukan lagi menjadi 
barang mewah, tetapi seakan-akan sudah 
menjadi kebutuhan pokok. Jika tidak ada 
komputer mereka menganggap bahwa 
kehidupan  yang dijalani tidak lengkap. Hal 
memang benar karena komputer dapat 
digunakan untuk berbagai macam kebutuhan 
dan kegunaan. Komputer tidak hanya 
digunakan untuk sekedar mengetik atau 
mengolah data tulisan saja, tetapi sudah 
digunakan untuk mengolah data yang 
bersifat sangat rahasia dan dalam jarak yang 
jauh. Selain itu komputer juga digunakan 
untuk mengontrol dan mengendalikan 
operasi dari suatu peralatan elektronik.  
 
2. RANGKAIAN ELEKTRONIK 
Agar komputer dapat 
mengendalikan dan mengontrol lampu 
penerangan, maka harus ada persyaratan 
tertentu antara lain : rangkaian elektronika 
yang berfungsi untuk menyalakan dan 
mematikan lampu penerangan, program 
yang mengendalikan rangkaian elektronika. 
Untuk mematikan dan menyalakan lampu 
penerangan digunakan rangkaian driver, 
yaitu rangkaian relay. Rangkaian ini 
berfungsi sebagai saklar untuk meng-ON-kan 
















Gambar 1. Rangkaian Relay 
 
Pada rangkaian elektronik untuk 
setiap lampu digunakan satu buah rangkian 
relay. Relay adalah alat yang dioperasikan 
dengan listrik  secara mekanis mengontrol 
perhubungan rangkaian listrik. Relay merupakan 
bagian yang penting dari banyak sistem kontrol, 
bermanfaat untuk kontrol jarak jauh dan untuk 
pengontrolan alat tegangan dan arus tinggi 
dengan sinyal kontrol tegangan dan arus 
rendah. Cara kerja rangkaian relay, keadaan 
awal rangkaian input port interface adalah OFF. 
Hal ini karena program mengirimkan sinyal 
tegangan 0V atau kondisi logika low pada port 
interface yang menyebabkan kondisi transistor 
off dan relay tidak bekerja. Selanjutnya program 
dari komputer mengirimkan sinyal tegangan 
sekitar ± 5V atau kondisi logika high pada port 
interface. Sehingga transistor akan ON, arus 
akan mengalir dari Vcc melewati kumparan relay 
dan menuju ke ground. Karena kumparan teraliri 
arus, maka timbul induksi magnet pada 
kumparan sehingga medan magnet tersebut 
menarik tuas kontak dan saklar berubah 
keadaan. Diode digunakan untuk mengalirkan 
arus transient kumparan agar tidak merusak 
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komponen lainnya. Jika port interface diberi 
input tegangan 0V atau keadaan logika low, 
transistor menjadi OFF. Maka arus yang 
melewati kumparan tidak dapat menuju 
gorund sehingga tidak timbul induksi magnet, 
dan tuas relay tidak tertarik. 
 
3. PORT INTERFACE 
Jalur port interface pada 
pengontrolan ini dengan menggunakan port 
paralel pada komputer. Tapi pada paralel 
port jalur yang terbatas hanya 16 bit. Jika 
diinginkan lebih banyak lagi jalur untuk 
mengontrol maka harus dibuat rangkaian 
interface tersendiri. Paralel port adalah 
design standart yang dihubungkan ke printer 
dari suatu komputer. Port paralel tersebut 
digunakan oleh CPU untuk mengirimkan data 
ke printer. Komponen interface ini 
mempunyai beberapa sinyal input dan 
output. Sinyal yang paling penting yaitu 
membiarkan komputer mengenal jenis dan 
mengontrolnya. Delapan bit data membawa 
semua informasi yang dikirim melalui tiap 
clock pulsa.  
Port paralel sebenarnya terdiri 
dari tiga bagian yang masing-masing diberi 
nama sesuai dengan tugasnya dalam 
melaksanakan pencetakan pada printer. Tiga 
bagian tersebut yaitu: Data Port (DP), Printer 
Control (PC), dan Printer Status (PS). DP 
digunakan untuk mengirim data yang harus 
dicetak oleh printer, PC digunakan untuk 
mengirimkan kode-kode kontrol dari 
komputer ke printer, misalnya kode kontrol 
untuk menggulung kertas, dan PS digunakan 
untuk mengirimkan kode-kode status printer 
ke komputer, misalnya untuk 
menginformasikan bahwa kertas telah habis. 
DP, PC, dan PS sebenarnya 
adalah port-port 8 bit, namun hanya DP yang 
benar-benar 8 bit. Untuk PC dan PS hanya 
beberapa bit saja yang dipakai yang berarti 
hanya beberapa bit saja dari port-port ini 
yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
interfacing. Port PC adalah port baca/tulis 
(read/write), PS adalah port baca saja (read 
only), sedangkan port DP adalah port 
baca/tulis juga. Akan tetapi kemampuan ini 
hanya dimiliki oleh Enhanced Paralel Port 
(EPP), sedangkan port paralel standar hanya 
memiliki kemampuan tulis saja. Pada EPP, 
pengaturan arah jalur data DP dilakukan 
lewat bit 5 PC. Jika bit 5 PC bernilai ‘0’, maka 
jalur data dwiarah DP menjadi output dari 
paralel port, sebaliknya jika bit 5 bernilai ‘1’, 
maka jalur data dwiarah DP menjadi input 
dari port paralel. 
 
 
4. PROGRAM PENGENDALI 
Program pengendali yang penulis 
buat menggunakan visual basic. Visual basic 
selain digunakan untuk pemrogaman database, 
dapat digunakan untuk mengontrol peralatan 
elektronik. Yaitu dengan memanfaatkan fungsi 
API dan menggunakan tambahan file library DLL 
(Dynamic Link Library). Fungsi file DLL ini 
digunakan untuk melakukan pengaksesan 
hardware dengan menggunakan program 
eksternal dan dibuat sebagai program akses. 
Setelah program dijalankan akan 
tampak sperti gambar di bawah. 
 
 
Gambar 2. Tampilan Awal Pengontrol Lampu 
 
Pada saat form di load semua 
tombol untuk menyalakan dan mematikan lampu 
penerangan di disable untuk keamanan agar 
tidak sembarang user dapat menggunakan, 




Program form saat di load: 
Private Sub Form_Load() 
Cmdon1.Enabled = False 
Cmdon2.Enabled = False 
Cmdon3.Enabled = False 
Cmdon4.Enabled = False 
Cmdon5.Enabled = False 
Cmdon6.Enabled = False 
Cmdon7.Enabled = False 
Cmdon8.Enabled = False 
End Sub 
 
Untuk dapat menggunakan program 
ini, maka harus memasukkan password terlebih 
dulu. Tampilan seperti pada gambar di bawah. 
Jika password yang dimasukkan benar maka 
semua tombol pengontrol akan aktif, tampil 
seperti pada gambar 6, tapi jika password yang 
dimasukkan salah akan tampil seperti pada 
gambar 4. Jika dilakukan pembatalan dengan 
menekan tombol Cancel, maka akan tampil 
pesan peringatan seperti pada gambar 5. 
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Gambar 3. Form Password 
 
Program untuk password : 
Private Sub Cmdbtl_Click() 
MsgBox "You must enter_ password 





Private Sub Cmdok_Click() 
If Text1.Text = "java"_ Then 
Unload Me    Form1.Cmdon1.Enabled 
=_ True 
Form1.Cmdon2.Enabled =_ True 
Form1.Cmdon3.Enabled =_ True 
Form1.Cmdon4.Enabled =_ True 
Form1.Cmdon5.Enabled =_ True 
Form1.Cmdon6.Enabled =_ True 
Form1.Cmdon7.Enabled =_ True 
Form1.Cmdon8.Enabled =_ True 
Else 
MsgBox "ErrorPassword!_ Reenter 








Gambar 4. Tampilan Password Salah 
 
Gambar 5. Tampilan Pembatalan Password 
 
 
Gambar 6. Tampilan Aktif 
 
Untuk menyalakan dan mematikan dengan 
menekan tombol yang ada. 
 
 
Gambar 7. Tombol ON dan OFF 
 
Program untuk mengaktifkan tombol : 
Private Sub Cmdon1_Click() 
If Cmdon1.Caption =_ "OFF" Then 
    Cmdon1.Picture =_ Image_off 
    Cmdon1.Caption =_ "ON" 
    Set_Bit 888, 0 
Else 
    Cmdon1.Caption =_ "OFF" 
    Cmdon1.Picture =_ Image_on 




Private Sub Cmdon2_Click() 
If Cmdon2.Caption =_ "OFF" Then 
    Cmdon2.Picture =_ Image_off 
    Cmdon2.Caption =_ "ON" 
    Set_Bit 888, 1 
Else 
    Cmdon2.Caption =_ "OFF" 
    Cmdon2.Picture =_ Image_on 




Private Sub Cmdon3_Click() 
If Cmdon3.Caption =_ "OFF" Then 
    Cmdon3.Picture =_ Image_off 
    Cmdon3.Caption =_ "ON" 
    Set_Bit 888, 2 
Else 
    Cmdon3.Caption =_ "OFF" 
    Cmdon3.Picture =_ Image_on 




Private Sub Cmdon4_Click() 
If Cmdon4.Caption =_ "OFF" Then 
    Cmdon4.Picture =_ Image_off 
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    Cmdon4.Caption =_ "ON" 
    Set_Bit 888, 3 
Else 
    Cmdon4.Caption =_ "OFF" 
    Cmdon4.Picture =_ Image_on 




Private Sub Cmdon5_Click() 
If Cmdon5.Caption =_ "OFF" Then 
    Cmdon5.Picture =_ Image_off 
    Cmdon5.Caption =_ "ON" 
    Set_Bit 888, 4 
Else 
    Cmdon5.Caption =_ "OFF" 
    Cmdon5.Picture =_ Image_on 




Private Sub Cmdon6_Click() 
If Cmdon6.Caption =_ "OFF" Then 
    Cmdon6.Picture =_ Image_off 
    Cmdon6.Caption =_ "ON" 
    Set_Bit 888, 5 
Else 
    Cmdon6.Caption =_ "OFF" 
    Cmdon6.Picture =_ Image_on 




Private Sub Cmdon7_Click() 
If Cmdon7.Caption =_ "OFF" Then 
    Cmdon7.Picture =_ Image_off 
    Cmdon7.Caption =_ "ON" 
    Set_Bit 888, 6 
Else 
    Cmdon7.Caption =_ "OFF" 
    Cmdon7.Picture =_ Image_on 




Private Sub Cmdon8_Click() 
If Cmdon8.Caption =_ "OFF" Then 
    Cmdon8.Picture =_ Image_off 
    Cmdon8.Caption =_ "ON" 
    Set_Bit 888, 7 
Else 
    Cmdon8.Caption =_ "OFF" 
    Cmdon8.Picture =_ Image_on 
    Clear_Bit 888, 7 
End If 
 
Agar bit tertentu tidak berubah keadaan saat 
bit yang diinginkan aktif, maka dibuat suatu 
prosedur untuk menyimpan data 
akhir. 
 
Sub Set_Bit_ (Alamat_Port, 
No_Bit) 
Dim Nilai, status,_ nil_baru As 
Byte 
Select Case No_Bit 
    Case 0: Nilai = 1 
    Case 1: Nilai = 2 
    Case 2: Nilai = 4 
    Case 3: Nilai = 8 
    Case 4: Nilai = 16 
    Case 5: Nilai = 32 
    Case 6: Nilai = 64 
    Case 7: Nilai = 128 
End Select 
Status_Port =_ Port_In(Alamat_Port) 
    Nilai_Baru =_ Status_Port Or 
Nilai 




Sub Clear_Bit_ (Alamat_Port, 
No_Bit) 
    Dim Nilai,_ 
Status_Port,Nilai_Baru_ As Byte 
Select Case No_Bit 
    Case 0: Nilai = 254 
    Case 1: Nilai = 253 
    Case 2: Nilai = 251 
    Case 3: Nilai = 247 
    Case 4: Nilai = 239 
    Case 5: Nilai = 223 
    Case 6: Nilai = 191 
    Case 7: Nilai = 127 
End Select 
Status_Port =_ Port_In(Alamat_Port) 
    Nilai_Baru =_ Status_Port And 
Nilai_ 




Agar kita tidak mengulang program yang sama, 
maka untuk akses port interface dibuat form 
modules. Dengan mengunakan form modules 
maka prosedur yang sama dapat digunakan 
oleh semua form dalam program. 
 
Program pada modules : 
Public Declare Sub Port_Out Lib "Port_IO.dll" 
(ByVal_ nPort As Integer, ByVal nData As Byte) 
Public Declare Function Port_In Lib 
"Port_IO.dll"_ (ByVal nPort As Integer) As Byte 
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